PENGAJARAN BINA WICARA UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN

BERBAHASA LISAN DI BIDANG BAHASA INDONESIA

BAGI ANAK TUNA RUNGU WICARA KELAS D5

SLB ABCD YSD POLOKARTO

TAHUN AJARAN 2008/2009 by Setiyoso, Hanung
 
1 
PENGAJARAN BINA WICARA UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 
BERBAHASA  LISAN DI BIDANG BAHASA INDONESIA 
BAGI ANAK TUNA RUNGU WICARA KELAS D5  
SLB ABCD YSD POLOKARTO 













PROGRAM STUDI PENDIDIKAN LUAR BIASA 
JURUSAN ILMU PENDIDIKAN 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 








PENGAJARAN BINA WICARA UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 
BERBAHASA  LISAN DI BIDANG BAHASA INDONESIA 
BAGI ANAK TUNA RUNGU WICARA KELAS D5  
SLB ABCD YSD POLOKARTO 















Ditulis dan diajukan untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar 
Sarjana Pendidikan Program Studi Pendidikan Luar Biasa  













PROGRAM STUDI PENDIDIKAN LUAR BIASA 
JURUSAN ILMU PENDIDIKAN 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 










Skripsi ini telah disetujui untuk dipertahankan di hadapan Tim Penguji 
































Drs. A. Salim Choiri, M.Kes                                     Drs. B. Sunarti, M.Pd 











Skripsi ini telah dipertahankan di hadapan Tim Penguji Skripsi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pndidikan Universitas Sebelas Maret Surakata dan diterima 




       Pada hari: 
       Tanggal  : 
 
 
Tim Penguji Skripsi 
 
 
Nama Terang        Tanda Tangan 
 
Ketua  : Drs. Maryadi, M.Ag   ………….. 
Sekretaris : Dra. Munzayanah                 ………….. 
Anggota I : Drs. A. Salim Choiri, M.Kes ………….. 





Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 


















HANUNG SETIYOSO. PENGAJARAN BINA WICARA UNTUK 
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERBAHASA LISAN DI BIDANG 
BAHASA INDONESIA BAGI ANAK TUNA RUNGU WICARA KELAS D5 
SLB ABCD YSD POLOKARTO TAHUN AJARAN 2008/2009. Skripsi. 
Program Studi Pendidikan Luar Biasa. Jurusan Ilmu Pendidikan. Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret. Surakarta, 2009. 
 
 Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahui peran pengajaran 
bina wicara untuk meningkatkan kemampuan berbahasa lisan siswa tuna rungu 
wicara  kelas D5 SLB ABCD YSD Polokarto 2008/ 2009. 
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa lisan  
siswa dengan menggunakan pengajaran bina wicara.  
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengajaran bina wicara. 
Sedangkan variabel terikatnya ialah kemampuan berbahasa lisan siswa. 
 Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Subjek yang 
memperoleh perlakuan dalam penelitian ini ialah siswa tuna rungu wicara kelas 
D5 SLB ABCD YSD Polokarto. Teknik pengumpulan data dengan tes dan 
obesrvasi, yang diterapkan dalam prasiklus, siklus I dan siklus II. 
 Analisis data dilakukan dengan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan: 1) Dari data hasil tes awal nilai rata-rata kemampuan 
berbahasa lisan siswa diperoleh 47,77. 2) Dari data hasil tindakan siklus I nilai 
rata-rata kemampuan berbahasa lisan diperoleh 72,49. 3) Dari data hasil tindakan 
siklus II nilai kemampuan berbahasa lisan siswa diperoleh 78, 32. Hasil penelitian 
tindakan kelas ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata 
kemampuan berbahasa lisan siswa yang signifikan dari prasiklus menuju siklus II. 
Dan nilai rata-rata kemampuan berbahasa lisan siswa telah memenuhi indikator 
keinerja yang telah ditentukan sejak awal. Sehingga dapat disimpulkan pengajaran 
bina wicara dapat meningkatkan kemampuan berbahasa lisan siswa tuna rungu 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Salah satu akibat oleh kurang pendengaran adalah gangguan bicara dan 
bahasa. Bahasa adalah bentuk aturan atau sistem lambang yang digunakan 
anak dalam berkomunikasi dan beradaptasi dengan lingkungannya yang 
dilakukan untuk bertukar gagasan, pikiran dan emosi. Bahasa bisa 
diekspresikan melalui bicara mengacu pada simbol verbal.  
Dalam proses pembelajaran anak tuna rungu wicara di sekolah luar biasa 
sering kita jumpai berbagai kendala. Kendala paling utama yang ditemukan 
atau dialami oleh setiap guru adalah kurangnya kemampuan anak dalam 
berkomunikasi. Kemampuan berbahasa lisan anak tuna rungu wicara berbeda 
dengan anak normal. Hal ini disebabkan perkembangan bahasa seseorang erat 
kaitannya dengan mendengar.  
Kendala atau hambatan tersebut juga dialami oleh anak tuna rungu wicara 
kelas D5 SLB B YSD Polokarto Sukoharjo. Kurangnya kemampuan anak tuna 
rungu wicara di kelas tersebut disebabkan sebagian anak terbiasa 
menggunakan bahasa isyarat ketika berkomunikasi dengan teman di 
sekolahnya. Memang penggunaan bahasa isyarat tidak disalahkan, tetapi 
keterampilan berbahasa lisan wajib dikuasai oleh anak tuna rungu wicara agar 
mereka dapat dengan mudah bersosialisasi dengan orang normal di lingkungan 
ia berada. Adapun hambatan yang peneliti amati dan temukan di kelas D5 ini 
yaitu: 
1) Perbendaharaan kata yang dimiliki oleh anak tuna rungu wicara kelas D5 
masih terbatas. 
2) Kesulitan mengartikan kata-kata yang bersifat asing (serapan bahasa lain) 
3) Kemampuan bahasa lisannya terputus-putus/ tidak lancar akibat 





Anak tunarungu, karena indra pendengarnya tidak dapat dimanfaatkan 
secara penuh, sulit mengembangkan kemampuan berbicaranya, sehingga 
merupakan kendala dalam berkomunikasi. Anak tunarungu dengan segala 
keterbatasan yang ada dituntut untuk hidup dan dapat mengkomunikasikan 
diri dengan lingkungan. 
Moores (2001:27) dalam mengemukakan bahwa, “Dalam memberikan 
pelajaran kepada anak tunarungu harus ada keseimbangan antara bidang-
bidang khusus dengan bidang akademik, berapa banyak bidang-bidang 
khusus seperti latihan berbicara dan pendengaran yang dialokasikan 
dibandingkan dengan bidang akademik, karena keduanya harus 
diberikan secara seimbang.” 
 
Dalam pendidikan anak tunarungu bahwa baginya penguasaan bahasa 
lisan harus diutamakan. Dengan demikian latihan artikulasi atau bina wicara 
mendapat penekanan yang pelaksanaannya menjadi bagian dari pengajaran 
bahasa dan harus diberikan sejak dini. Latihan bina wicara tidak hanya 
dilakukan didalam kelas atau diruang khusus, melainkan bisa juga dilakukan 
diluar kelas (non formal). Latihan bina wicara merupakan kegiatan berproses 
yang bersifat terus menerus, berkesinambungan dan memerlukan tenaga 
pelaksana yang aktif dan kreatif, serta bersikap ramah, guru dituntut pula 
menguasai metode dan kemampuan menggunakan sarana dan prasarana dalam 
latihan bina wicara. 
Penelitian ini mencari solusi bagaimana meningkatkan kemampuan 
komunikasi secara lisan dengan latihan bina wicara atau artikulasi sehingga 
anak diharapkan bisa berkomunikasi secara lisan dengan menggunakan oral. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut di atas, penulis mencoba 
mengangkatnya menjadi sebuah penelitian tindakan kelas dengan judul: 
“Pengajaran Bina Wicara Untuk Meningkatkan Kemampuan Secara Lisan Di 
Bidang Bahasa Indonesia Bagi Anak Tuna Rungu Wicara Kelas D5 SLB 




B. Perumusan Masalah 
Didalam setiap penelitian diperlukan adanya perumusan masalah agar 
penelitian tepat sasaran dan terarah, dan tidak menyimpang dari permasalahan 
yang diteliti. Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
“Apakah dengan pengajaran bina wicara dapat meningkatkan 
kemampuan berbahasa secara lisan di bidang Bahasa Indonesia bagi siswa 
kelas D5 SLB ABCD YSD Polokarto ?” 
 
C. Tujuan Penelitian 
Agar setiap penelitian terarah dan dapat untuk menguji kebenaran 
dalam penelitian ini penulis mempunyai tujuan sebagai berikut : 
“Untuk mengetahui hasil pengajaran bina wicara terhadap peningkatan 
kemampuan berbahasa lisan pada siswa tuna rungu wicara kelas D5 SLB-B 
YSD Polokarto” 
 
D. Manfaat Penelitian 
Beberapa hal yang dapat diambil manfaatnya dari penelitian ini antara 
lain sebagai berikut : 
1. Manfaat teoritis : 
a. Untuk mendapatkan pengetahuan tentang peningkatan kemampuan 
berbahasa lisan melalui pengajaran bina wicara dalam Bahasa 
Indonesia siswa kelas D5 SLB ABCD YSD Polokarto. 
b. Untuk mengembangkan sekaligus memperkaya khasanah ilmu 
pendidikan khususnya dalam berbahasa lisan. 
2.  Manfaat Praktis : 
a) Manfaat bagi siswa : 
(1) Siswa dapat berkomunikasi secara lisan dalam Bahasa Indonesia. 
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(2) Motivasi belajar berbicara dengan Bahasa Indonesia dapat 
meningkat. 
(3)  Siswa dapat lebih percaya diri untuk berbicara secara lisan 
b)  Manfaat bagi guru  
Manfaat yang diperoleh bagi guru yaitu dapat mencari solusi yang 
tepat dalam berbahasa lisan melalui pengajaran bina wicara. 
c)  Manfaat bagi sekolah : 
Manfaat yaang diperoleh bagi sekolah yaitu semua warga sekolah 
dapat memecahkan permasalahan yang timbul dalam pendidikan siswa 






BAB II  
LANDASAN TEORI 
A. Tinjauan Pustaka 
 
1.   Tinjauan Tentang Anak Tunarungu Wicara 
 
a.   Pengertian Anak Tunarungu Wicara 
Tunarungu dapat diartikan sebagai suatu keadaan kehilangan 
pendengaran yang mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap berbagai 
rangsang melalui indera pendengarannya. 
Menurut Andreas Dwijosumarto (1990 : 1), “Seseorang yang tidak 
atau kurang mampu mendengar dikatakan tunarungu. Ketunarunguan 
dibedakan menjadi dua kategori, yaitu tuli (deaf) dan kurang dengar (hard of 
hearing). Tuli adalah mereka yang indera pendengarannya mengalami 
kerusakan pada taraf berat sehingga pendengarannya tidak dapat berfungsi. 
Kurang dengar adalah mereka yang indra pendengarannya mengalami 
kerusakan, tetapi masih berfungsi untuk mendengar, baik dengan maupun 
tanpa menggunakan alat bantu dengar (hearing aids)”. 
Sedangkan menurut Mufti Salim (1984 : 8), “Anak tunarungu ialah 
anak yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar 
yang disebabkan oleh kerusakan atau tidak berfungsinya sebagian atau seluruh 
alat pendengaran sehingga ia mengalami hambatan dalam perkembangan 
bahasanya”. 
Pendapat lain juga diungkap oleh Maria Susilo Yuwati (2000: 15) yang 
menerangkan bahwa "Tunarungu adalah mereka yang mengalami kehilangan 
pendengaran lebih dari 90 dB”. 
Djoko Sindusakti, (1997: 23) menyatakan bahwa "Tunarungu adalah 
anak yang pada periode 3 tahun pertama dari kehidupannya mengalami 
gangguan pendengaran, yang mengakibatkan terjadinya gangguan bicara oleh 





"Anak tunarungu adalah anak yang mengalami gangguan pendengaran 
dan percakapan dengan derajat pendengaran yang bervariasi antara 27 dB - 40 
dB dikatakan sangat ringan, 42dB - 55 dB dikatakan ringan, J6 dB - 70 dB 
dikatakan sedang, 71 dB - 90 dB dikatakan berat dan 91 ke atas dikatakan 
tuli". (http:/www.ditplb.or.id/profile.php?id=44). Menurut Permanarian 
Somad dan Tati Hemawati (1996: 26) "Anak tunarungu adalah suatu keadaan 
kehilangan pendengaran yang dapat mengakibatkan seseorang tidak mampu 
menangkap berbagai perangsang terutama melalui indera pendengaran''. 
Pendapat lain juga diungkap oleh Maria Susilo Yuwati (2000: 15) 
ysng menerangkan bahwa "Tunarungu adalah mereka yang mengalami 
kehilangan pendengaran lebih dari 90 dB”. 
Berdasarkan beberapa definisi ahli tentang anak tuna rungu di atas  
dapat disimpulkan bahwa tunarungu adalah keadaan mereka yang mengalami 
hilang pendengaran baik sebagian (hard of hearing) maupun seluruhnya (deaf) 
yang menyebabkan pendengarannya tidak memiliki nilai fungsional didalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
b.   Klasifikasi Tunarungu 
Klasifikasi tunarungu menurut tarafnya diketahui dengan jalan 
mengukur gradasi kehilangan rungu dengan menggunakan audiometer (tes 
audiometris). Kekuatan rungu dan hilangnya rungu dinyatakan dengan decibel 
yaitu satuan yang dipakai untuk menyatakan potensi rungu seseorang. DeciBel 
biasanya disingkat dengan huruf dB. 
Untuk kepentingan pendidikan ketunarunguan diklasifikasikan sebagai 
berikut, Andreas Dwijosumarto (1990 : 1) : 
Tingkat I : Kehilangan kemampuan mendengar antara 35dB Sampai 
54dB. Penderita hanya memerlukan latihan berbicara dan 
bantuan secara khusus. 
Tingkat II :  Kehilangan kemampuan mendengar antara 55dB Sampai 
69dB. Penderitanya kadang-kadang memerlukan 
penempatan sekolah secara khusus dalam kebiasaan sehari-
hari memerlukan latihan berbicara dan bantuan latihan 
berbahasa secara khusus. 
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Tingkat III :  Kehilangan kemampuan mendengar antara 70dB Sampai 
89dB Dan 
Tingkat IV : Kehilangan kemampuan mendengar 90dB Keatas. 
Penderita dari kedua kategori ini (III dan IV) dikatakan 
mengalami tuli. Dalam kebiasaan sehari-hari mereka perlu 
sekali adanya latihan berbicara, mendengar, berbahasa dan 
pelayanan pendidikan secara khusus. Anak yang kehilangan 
kemampuan mendengar dari tingkat III sampai tingkat IV 
pada hakikatnya memerlukan pelayanan pendidikan khusus. 
 
Sedangkan menurut   Permanarian   Somad   dan   Tati   Hernawati   
(1996:   32), klasifikasi tuna rungu menurut letak kerusakan pada alat 
pendengarannya dibedakan menjadi: 
1) Tuli Kondusif 
Tuli kondusif terjadi karena tidak berfungsinya organ telinga yang 
berperan menghantarkan bunyi dari dunia luar. 
2) Tuli Sensorineural 
Tuli Sensorineural terjadi karena adanya kerusakan atau kelainan di rumah 
siput (koklea), saraf pendengaran dan batang otak sehingga bunyi tidak 
dapat diproses sebagaimana mestinya. Biasanya merupakan kelainan 
bawaan, keturunan / genetika, saat proses persalinan, dan lain-lain. 
Umumnya bersifat permanen. 
3) Tuli Campuran (Mixed Deatness) 
Tuli Campuran terjadi bila pada saat bersamaan seseorang mengalami tuli 
kondusif dan tuli sensorineural. 
 
Menurut Moh. Amin (dalam Permanarian Somad dan Tati Hernawati, 
1996: 29). Klasjfikasi anak tunarungu berdasarkan tingkatan atau gangguan 
pendengaran adalah sebagai berikut: 
1) Anak dengan tunarungu sangat ringan       (0-25 dB) 
2) Anak dengan tunarungu ringan                 (30-40 dlB) 
3) Anak dengan tunarungu sedang                (40-60 dB) 
4) Anak dengan tunarungu berat                   (60-70 dB) 
5) Anak dengan tuli dan tuli berat                 (70 dB dan lebih parah) 
6) Anak dengan tuli total                              (tuli total) 
 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa pengklasifikasian anak tuna rungu dapat dibedakan yaitu 




1) Kepentingan Pendidikan. 
Berdasarkan kepentingan pendidikan yang terdiri dari anak tuna 
rungu yang mempunyai kemampuan mendengar 35 dB sampai 54 dB 
(hanya memerlukan latihan berbicara dan bantuan secara khusus), anak 
tuna rungu yang mempunyai kemampuan mendengar 55 dB sampai 
dengan 69 dB (memerlukan latihan berbicara dan bantuan latihan 
berbahasa secara khusus), anak yang kehilangan kemampuan mendengar 
70 dB sampai dengan 89 dB dan anak yang kehilangan kemampuan 
mendengar 90 dB ke atas (pada dua kategori akhir ini anak bisa dikatakan 
tuli total dan membutuhkan pendidikan dan pelayanan khusus).  
2) Letak Kerusakan Pada Indera Pendengaran 
Berdasarkan letak kerusakan pada indera pendengaran anak tuna 
rungu terdiri dari anak yang mengalami tuli kondusif, tuli sensorineurial 
dan tuli campuran. 
3) Tingkat atau Gangguan Pendengaran. 
Anak dengan tuna rungu sangat ringan (0-25 dB),  anak dengan 
tunarungu rinagan (30-40 dlB), anak dengan tunarungu sedang                
(40-60 dB), anak dengan tunarungu berat (60-70 dB), anak dengan tuli dan 
tuli berat (70 dB dan lebih parah) dan anak dengan tuli total                              
(tuli total). 
 
c.  Faktor Penyebab Ketunarunguan 
Menurut Moh. Amin dkk dalam Sardjono (1990:  10), secara   umum   
penyebab   ketunarunguan  dapat  terjadi   sebelum   lahir (prenatal), ketika 
lahir (natal) dan sesudah lahir post natal). 
1) Pada saat sebelum dilahirkan (prenatal) 
(a) Faktor genetika 
Salah satu atau kedua orang tua anak menderita tunarungu atau 
mempunyai gen sel pembawa sifat abnormal. Misal : dominan genes, 
recesive gen, dll. 
(b) Karena penyakit : 
Sewaktu ibu mengandung terserang suatu penyakit, terutama 
penyakit-penyakit yang diderita saat kehamilan tri semester pertama 
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yaitu pada saat pembentukan ruang telinga. Penyakit itu ialah rubila, 
morbili, dll. 
( c) Karena keracunan obat-obatan : 
Pada saat kehamilan, ibu minum obat-obatan terlalu banyak atau ibu 
seorang pecandu alcohol, atau ibu tidak menghendaki kehadiran 
anaknya, ia meminum obat penggugur kandungan akan dapat 
menyebabkan ketunarunguan pada anak yang dilahirkan. 
2)  Pada saat kelahiran (natal) 
(a) Sewaktu ibu melahirkan ibu mengalami kesulitan, sehingga  
persalinan dibantu dengan penyedotan / tang. 
(b)  Prematuritas, yakni bayi lahir sebelum waktunya. 
3)  Pada saat setelah kelahiran (postnatal) 
(a) Ketunarunguan terjadi karena infeksi, misalnya infeksi pada otak 
(meningitis) atau infeksi umum seperti difteri, morbili, dll. 
(b) Pemakaian obat-obatan ototoksi pada anak-anak. 
(c) Karena kecelakaan yang mengakibatkan kerusakan alat pendengaran 
bagian dalam, misalnya jatuh. 
 
Menurut Permanarian Somad & Tati Hernawati (1996: 33) faktor-
faktor penyebab ketunarunguan dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
1)  Faktor dalam Diri Anak 
 Faktor dari dalam diri anak ini ada beberapa hal yang bisa 
menyebabkan ketunarunguan antara Ian : 
(a) Disebabkan oleh faktor keturunan dari salah satu atau kedua 
orangtuanya yang mengalami ketunarunguan. Banyak kondisi genetik 
yang berbeda sehingga dapat menyebabkan ketunarunguan. Transmisi 
yang disebabkan oleh gen yang dominant represif dan berhubugan 
dengan jenis kelamin. 
(b) Ibu yang sedang mengandung menderita penyakit Campak Jerman 
(Rubella). Penyakit Rubella pada masa kandugan tiga bulan pertama 
akan berpengaruh buruk pada janin. Rubella dari pihak ibu merupakan 
penyebab yang paling umum yang dikenal sebagai penyebab 
ketunarunguan. 
(c) Ibu yang sedang mengandung menderita keracunan darah atau 
Toxaminia, hal ini bisa mengakibatkan kerusakan pada plasenta yang 
mempengaruhi terhadap pertumbuhan janin. Jika hal tersebut 
menyerang syaraf atau alat-alat pendengaran maka anak tersebut akan 
lahir dalam keadaan tunarungu. 
2)  Faktor Luar Diri Anak 
(a)  Anak mengalami infeksi pada saat dilahirkan atau kelahiran. Misalnya, 
anak terserang Herpes Implex, jika infeksi ini menyerang alat kelamin 
ibu dapat menular pada saat anak dilahirkan. Demikian pula dengan 
penyakit kelamin yang lain, dapat ditularkan dengan melalui terusan 
jika virusnya masih dalam keadaan aktif. Penyakit-penyakit yang 
ditularkan ibu kepada anak yang dilahirkannya dapat menimbulkan 
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infeksi yang dapat inenyebabkan kerusakan pada alat-alat atau syaraf 
pendengaran. 
(b)   Meningitis atau Radang Selaput Otak 
Dari hasil penelitian para ahli tentang ketunarunguan yang disebabkan 
karena meningitis antara lain penelitian yang dilakukan oleh Vermon. 
(c)   Otitis Media (Radang telinga bagian tengah) 
Otitis media adalah radang pada telinga bagian tengah. Sehigga 
menimbulkan nanah, dan nanah tersebut mengumpul dan menggangu 
hantaran bunyi. Jika kondisi ini kronis dan tidak segera diobati, 
penyakit   ini   bisa   menimbulkan   kehilangan   pendengaran   yang    
tergolong ringan sampai sedang. 
Otitis media adalah salah satu penyakit yang sering terjadi pada 
masa kanak-kanak sebelum mencapai usia 6 tahun. Anak-anak secara 
berkala harus mendapat pemeriksaan dan pengobatan yang teliti 
sebelum memasuki sekolah karena kemungkinan menderita otitis 
media yang menyebabkan ketunarunguan. Ketunarunguan yang 
disebabkan otitis media adalah tunarungu tipe konduktif. 
Davis dan Flower mengatakan bahwa nanah yang ada ditelinga 
bagian tengah lebih sering menjadi penyebab hilanganya pendengaran. 
Otitis media juga dapat ditimbulkan karena infeksi pernafasan atau 
pilek dan penyakit anak-anak seperti campak. 
(d) Penyakit lain atau kecelakaan yang dapat mengakibatkan kerusakan 
alat-alat pendengaran bagian tengah dan dalam. 
 
Berdasarkan pendapat ahli tentang penyebab ketunarunguan dapat 
disimpulkan bahwa penyebab gangguan pendengaran yang dialami oleh anak 
tuna rungu dapat disebabkan karena gangguan pada saat anak dalam 
kandungan, pada saat lahir dan  setelah lahir. Selain itu juga penyebab yang 
berasal dari dalam diri (terjangkit virus rubella, campak dan keracunan darah 
saat dalam kandungan dan keturunan dari orang tua ) dan penyebab dari luar 
diri anak (infeksi, radang selaput otak kecelakaan yang mengakibatkan 
kerusakan organ telinga). 
 
d.  Pengaruh Pendengaran Pada Perkembangan Bahasa dan Bicara 
Perkembangan bahasa dan bicara berkaitan sangat erat dengan 
ketajaman pendengaran. Karena terbatasnya ketajaman pendengaran, anak 
tuna rungu tidak mampu mendengar dengan baik. Sehingga mereka tidak 
mengalami proses peniruan suara setelah masa meraban. Proses peniruannya 
hanya terbatas pada peniruan visual. 
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Dalam perkembangan bahasa dan bicara anak tunarungu memerlukan 
pembinaan dan latihan secara khusus dan intensif sesuai dengan kemampuan 
intelegensi dan taraf ketunarunguannya 
Pembinaan dan latihan bicara bagi anak tunarungu dapat dilakukan 
dengan pemberian latihan artikulasi yang didukung dengan pemberian latihan 
bina wicara. 
 
2. Tinjauan Pengajaran Bahasa Indonesia 
a.  Pengertian Pengajaran Bahasa Indonesia 
Menurut Sabarti Akhadiah M.K dkk (2001: 34 ), “Pengajaran adalah 
merupakan proses pengubahan perilaku siswa dari tidak tahu menjadi tahu, 
dari tidak mampu menjadi mampu, dari tidak terampil menjadi terampil”. 
Menurut M. Sri Andayaningsih (2009: 12), “Pengajaran adalah upaya 
yang dilakukan dengan sengaja, berencana, dan sistematis untuk 
mempengaruhi dan mengubah tingkah laku individu yang belajar agar 
memiliki tingkah laku tertentu”. 
Menurut Samsuri, 1987 dan Sadtono, 1988 dalam 
http://pustaka.ut.ac.id/puslata/online, secara garis besar pengajaran 
bahasa Indonesia adalah pembelajaran yang ditujukan agar anak-anak 
dapat berbahasa Indonesia dengan baik. Itu berarti agar anak-anak 
mampu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis dengan baik 
menggunakan media bahasa Indonesia. 
 
Pelajaran bahasa merupakan suatu bahan pembelajaran yang dikaji 
dengan kegiatan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis secara terpadu 
disebut unit pelajaran. Ciri-ciri unit pelajaran terlihat pada bahan yang 
terpadu atau bahan yang sama dan kegiatan belajar berupa kegiatan berbahasa 
yang terpadu. (http://pustaka.ut.ac.id/puslata/online, diakses 18 Juni 2009 ) 
Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pengajaran Bahasa Indonesia adalah pembelajaran yang diberikan oleh 
pendidik kepada siswa agar dapat menggunakan cara berbahasa Indonesia ang 





b.  Ruang Lingkup Pengajaran Bahasa Indonesia 
Ruang lingkup pembelajaran keterampilan berbahasa menurut Sarono 
(2003: 2)  yang berkenaan dengan bahasa lisan (menyimak dan berbicara) dan 
bahasa tulis membaca dan menulis) 
1) Menyimak  
Menyimak merupakan proses kegiatan yang mencakup kegiatan 
mendengarkan bunyi bahasa, mengidentifikasi, menginterpretasikan, 
menilai dan mereaksi atas makna yang terkandung didalamnya. 
2) Berbicara 
Pembelajaran yang bersifat resmi didalam kelas kurang mendapat 
simpati dari siswa, mereka cenderung lancar berkomunikasi dan 
mengungkapkan buah pikiran dalam situasi tidak resmi, yaitu di luar 
sekolah atau kelas. Namun ketika disuruh bercerita didepan kelas 
mengalami penurunan kelancaran berkomunikasi. 
Kegiatan berbicara yang dikembangkan di kelas ialah bentuk 
kegiatan yang bernuansa resmi/ formal, sehingga anak terbiasa 
menggunakan Bahasa Indonesia baku. 
3) Membaca 
Membaca adalah kegiatan mencamkan lambang-lambang tertulis, 
merangkaikan atau menghubungkannya, memahami isi dan makna, dan 
menarik kesimpulan dari keseluruhan yang dibacanya. Penekanannya ada 
pada pemahaman terhadap isi bacaan. 
4) Menulis 
Pada kegiatan menulis bukanlah panjang tulisan yang diharapkan, 
melainkan kejelasan isi tulisan dan efisiensi pemakaian dan pemilihan 
kata. 
Pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan keterampilan 
berbahasa siswa sebagai sarana berkomunikasi. Ada tiga komponen tujuan 
pengajaran bahasa, yakni, komponen khusus kebahasaan, pemahaman, dan 
penggunaan. Pembelajaran kebahasaan diarahkan untuk meningkatkan 
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kemampuan pemahaman dan penggunaan bahasa. Pembelajaran bahasa juga 
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir dan bernalar, perluasan 
wawasan, dan mengembangkan kepekaan perasaan siswa. Sedangkan 
pembelajaran sastra diarahkan untuk meningkatkan apresiasi sastra siswa. . 
(http://pustaka.ut.ac.id/puslata/online, diakses 18 Juni 2009 ) 
 
c.  Pengajaran Bahasa Indonesia Bagi Anak Tuna Rungu 
Pengajaran Bahasa Indonesia di SLB-B mengutamakan sistem bahasa 
lisan dan bahasa tertulis, agar anak tunarungu dapat berbahasa sesuai dengan 
bahasa masyarakat umumnya (Depdikbud, 1984 : 6). Oleh karena itu usaha 
untuk mendidik anak tunarungu diawali dengan memberi alat komunikasi 
yang utama : yaitu bahasa percakapan seperti bicara lisan dan membaca 
ujaran. 
 Bahasa merupakan system kompleks untuk mengkreasikan makna 
melalui konvensi sosial bersama (Halliday, 1978). Sebelum anak- anak 
masuk sekolah dasar, mereka belajar bahasa melalui lingkungan sekitarnya. 
Mereka memahami apa yang dikatakan kepada mereka, dan mereka berbagi 
ide dengan lainnya melalui bahasa. Pada usia tiga atau empat tahun, anak- 
anak meningkatkan sistem kompleks bahasa asli mereka, memahami kalimat 
yang belum pernah mereka dengar sebelumnya dan mengkreasikan kalimat 
yang belum pernah mereka sebut sebelumnya. Anak kecil tidak 
”memikirkan” bagaimana cara berbicara; Pengetahuan berbahasa tersebut 
meningkat tanpa disadari, melalui tingkatan pengembangan mental 
sebagaimana mereka mempelajarai bahasa dari lingkungan sekitar mereka.  
(http://rumahlimas.multiply.com, diakses 18 Juni 2009) 
Keterampilan membaca ujaran dan berbicara diujarkan kepada anak 
tunarungu dengan memanfaatkan semua saluran indra yang masih berfungsi. 
Pada permulaan belajar berbahasa dan penambahan setiap kosakata harus 
diawali dengan pengalaman-pengalaman atau penghayatan langsung dan 
konkrit, baik yang ditemukan di dalam maupun di luar sekolah. Anak akan 
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lebih cepat mengerti bahasa dan maknanya apabila dibantu oleh 
pengalamannya. 
Dalam hubungan itu, pelajaran bahasa bagi anak tuna rungu wicara 
harus dihubungkan dengan apa yang dilihat, yang dikerjakan, yang dirasakan, 
atau yang dihayati oleh anak. Tuntutan terhadap susunan kalimat, artikulasi, 
suara ucapan yang baik jangan sampai mengakibatkan mereka enggan 
berekspresi secara spontan. Kewajiban gurulah membimbing spontanitas anak 
dan membiasakan penggunaan bahasa sebaik-baiknya. Guru harus mampu 
mengembangkan semangat anak untuk bersikap suka berbicara. 
 
3. Tinjauan Pengajaran Bina Wicara 
a.  Pengertian Bina Wicara 
Menurut Blue (dalam Welman dan Mc Laughlin, 1983) wicara adalah 
sarana otot dan syaraf manusia untuk menyampaikan bahasa. 
Menurut M.Sri Andayaningsih (2009: 10) wicara adalah media 
komunikasi secara oral yang menggunakan symbol-simbol linguistik yang 
terorganisasikan antara pernafasan, phonasi, artikulasi dan resonasi dalam 
memproduksi bunyi-bunyi bahasa yang digunakan sebagai media komunikasi 
sehingga saling mengerti dan dimengerti. 
Bina wicara diberikan khusus untuk anak tunarungu (dalam rangka 
Speechs Development), di mana bicara dan bahasanya dibentuk secara 
bersamaan, dengan menggunakan pendekatan tertentu sesuai dengan sisa 
pendengaran yang dimiliki oleh anak tuna rungu. Pengajaran wicara yaitu 
serangkaian upaya sistematis yang sengaja dilakukan oleh tenaga bina wicara 
atau guru dengan keterampilannya tersebut kepada anak tuna rungu, agar 
anak dapat berkomunikasi dengan baik di lingkungannya. 
(http//://deafchill.edu.com//, diakses 17 Juni 2009) 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan yaitu suatu aktifitas 
terorganisir dengan sarana otot dan syaraf manusia sebagai sarana media 





b.    Metode Pengajaran Bina Wicara 
Metode atau pendekatan yang biasa digunakan oleh guru atau terapis 
dalam pengajaran bina wicara bagi anak tuna rungu wicara yaitu: 
1). Metode Percakapan 
Dalam melaksanakan latihan selalu diawali dengan percakapan 
kecil, baik tentang pelajaran dikelas, pengalaman anak maupun tentang 
gambar sehingga anak merasa senang, dan lebih santai dalam mengikuti 
kegiatan. 
2). Metode Bermain 
Kadang untuk menarik minat anak belum cukup bila hanya diawali 
percakapan, tetapi harus diajak bermain terlebih dahulu. Kegiatan bermain 
ini juga membawa anak ke dalam situasi yang tidak formal, sehingga lebih 
merangsang anak untuk lebih spontan dan tidak cepat lelah atau bosan. 
3). Metode Meraban atau Babling 
Guru menggunakan suku-suku kata dari berbagai konsonan dengan 
variasi vocal untuk rabanan. Suku kata diambil dari kata-kata materi 
latihan, lalu diulang-ulang beberapa kali. 
4). Metode Reaktif 
Reaksi dari anak diambil dan dikembangkan dalam kegiatan 
latihan, baik berupa ucapan maupun rabanan. Hal ini dimaksudkan agar 
apa yang dapat dilakukan anak akan menjadi dasar latihan selanjutnya. 
5). Metode Imitasi atau Meniru 
Daya atau kemampuan meniru sianak digunakan serta 
dikembangkan dalam latihan kemampuan meniru ini dilakukan sesuai 
dengan apa yang dapat dia lihat, dia rasakan atau dia dengar. Seperti 
menirukan ucapan berupa rabanan, kata-kata, kelompok kata atau kalimat 
dengan kemampuannya. 
Dalam penelitian tindakan kelas ini metode atau pendekatan bina 
wicara yang diterapkan oleh guru kelas selaku peneliti ialah metode simulasi 
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dialog percakapan. Dalam penerapannya anak dibimbing untuk 
mempraktekkan dialog percakapan yang telah dipersiapkan oleh guru. Dalam 
pelaksanaannya anak melakukan percakapan dengan berpasangan dan 
dilakukan secara oral tidak boleh menggunakan bahasa isyarat. 
 
c. Tujuan Pengajaran Bina Wicara 
Tujuan pengajaran bina wicara dapat dibedakan menjadi 2(dua) yaitu 
tujuan khusus dan tujuan umum. 
Tujuan khusus pengajaran bina wicara yaitu: 
a) Agar anak dapat membentuk fonem. 
b) Agar anak dapat mengucapkan kata (berbicara dengan benar). 
c) Agar anak dapat berbicara dengan irama, tekanan, dan intonasi 
yang tepat. 
d) Agar anak dapat mengucapkan kata, kelompok, kata, kalimat 
dengan artikulasi yang jelas disertai irama. 
e) Agar anak mampu menyadari kesalahannya dan mampu 
memperbaiki ucapannya sendiri. 
f) Agar anak mampu mengontrol cara bicaranya sendiri. 
g) Agar anak terampil berkomunikasi secara oral. 
Sedangkan tujuan umum pengajaran bina wicara yaitu: 
a) Siswa mampu mengucapkan kata bahasa Indonesia dengan 
lafal yang wajar. 
b) Siswa mampu melafalkan kalimat bahasa Indonesia dengan 
intonasi (irama oral) yang wajar dan sesuai dengan konteksnya. 
c) Siswa memperoleh manfaat menyimak. 
d) Siswa memperoleh kepuasan dan kesenangan berbicara. 






d.  Materi Yang Dipersiapkan Dalam Pengajaran Bina Wicara (Simulasi 
Dialog Percakapan) 
   Adapun langkah-langkah pelaksanaan pengajaran bina wicara 
menurut Nuring dalam  http://paeblog-blog4fun.blogspot.com, diakses 2 Juli 
2009,  yaitu: 
1) Tahap pertama, klien atau memasuki ruang terapi wicara. 
2) Selanjutnya, terapis atau pendidik mempersilakan klien atau siswa 
untuk duduk. Setelah itu, terapis atau pendidik memeriksa apakah 
klien sudah bisa mendengar suara yang Ia ucapkan atau belum. Jika 
belum, terapis meningkatkan volume melalui peralatan yang 
tersambung dari microphone ke Alat Bantu Dengar (ABD) klien atau 
siswa. Setelah klien atau siswa menyatakan dapat mendengar suara, 
barulah terapis melanjutkan terapi ke tahapan berikutnya. 
3) Terapis atau guru mempersilakan klien atau siswa untuk berbicara 
sesuai dengan keinginan klien atau siswa. 
 Misalnya, Klien atau siswa bercakap-cakap dengan terapis tentang 
adiknya yang berulang tahun. 
4) Mengidentifikasi kemampuan klien atau siswa mengucapkan “r”. Pada 
tahap ini, terapis atau guru memerintahkan klien atau siswa untuk 
mengucapkan “Rrrr”. Terapis atau guru juga meminta klien untuk 
membuat kata yang mengandung huruf “r”. Klien atau siswa berhasil 
membuat kata “Rasa” (“r” di awal), “Hariyanto” (“r” di tengah), dan 
“Ular’ (“r” di akhir).  
5) Mengidentifikasi “ng”. Pada tahap ini, terapis atau guru menanyakan 
kata apa yang mengandung bunyi “ng” kepada klien atau siswa. Pada 
tahap ini, kata-kata yang dihasilkan siswa diantaranya yaitu : 
a : tangan ; e : tengok, Tangerang ; u : ungu ; i : dingin 
6) Tes membedakan bunyi. Pada tahap ini, guru memerintahkan klien 
untuk menentukan panjang pendek kata yang terapis ucapkan, sesuai 
dengan suku kata dari kata tersebut. Misalnya : terapis atau guru 
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mengucapkan : dingin <> kedinginan, klien atau siswa mengucapkan : 
pa-pa <> pa-pa-pa-pa 
Selain tes panjang-pendek kata, pada tes membedakan bunyi, klien 
juga bisa diminta untuk menentukan tinggi-rendah bunyi (antara huruf 
vokal, terutama huruf I (bernada tinggi) dan huruf A (bernada rendah)), serta 
keras-lemah bunyi.  
Kata-kata dalam kalimat yang digunakan oleh terapis dalam bina 
wicara adalah kata-kata yang sudah diketahui oleh klien, yang sudah mereka 
pelajari di dalam kelas. Jadi, terapis bekerja sama dengan guru di kelas 
untuk mengetahui sebanyak apa kosakata yang dimiliki oleh klien.  
Munurut Nuring dalam http://paeblog-blog4fun.blogspot.com, 
diakses 2 Juli 2009,  siswa tuna rungu yang akan menjalani terapi bina 
wicara akan menjalani pembelajaran dan evaluasi yang berupa: 
1) Mengidentifikasi suku kata. 
2) Tes pemahaman. Tes ini dilakukan dengan menggunakan kalimat 
tanya, seperti: “dimana kamu tinggal?” 
3) Tes menceritakan gambar secara spontan. Pada tes ini, anak akan 
diberikan suatu gambar dan Ia bebas untuk menceritakan gambar 
tersebut sesuai dengan penafsirannya terhadap gambar tersebut. 
 
Pelaksanaan pengajaran bina wicara pada penelitian tindakan kelas  
yang diberikan kepada anak tuna rungu yaitu: 
1) Prawicara yang diterapkan dalam simulasi dialog percakapan 
a) Latihan keterarah wajahan. 
b) Latihan pelemasan organ wicara. 
c) Latihan pernafasan. 
d) Latihan pembentukan suara. 
2) Pembentukan fonem yang ada dalam kata-kata bahasa Indonesia pada 
posisi awal, tengah, dan posisi akhir. 
3) Pembentukan, perbaikan, dan penyadaran irama, tekanan, dan nada. 
4) Penilaian simulasi dialog percakapan dengan berpasangan dan 





4. Tinjauan Tentang Kemampuan Bicara Lisan 
 
a. Pengertian Kemampuan Bicara Lisan 
Bicara adalah kemampuan anak untuk berkomunikasi dengan bahasa 
oral (mulut) yang membutuhkan kombinasi yang serasi dari sistem 
neuromuskular untuk mengeluarkan fonasi dan artikulasi suara. Oleh karena 
itu proses bicara melibatkan beberapa sistem dan fungsi tubuh, antara lain 
sistem respirasi ( pernafasan ), pusat khusus pengatur bicara dalam korteks 
serebri di otak , pusat respirasi di dalam batang otak dan struktur artikulasi, 
resonansi dari mulut serta rongga hidung. (http://rumahlimas.multiply.com, 
diakses 19 Juni 2009) 
Kemampuan lisan adalah suatu proses kegiatan komunikasi yang 
menggunakan suara sebagai sarananya. Termasuk ke dalamnya adalah 
berbicara. Sebagai proses, di dalam kegiatan berbicara terdapat lima unsur 
yang terlibat, yaitu pembicara, isi pembicaraan, saluran, penyimak, dan 
tanggapan penyimak.  
Untuk kemampuan lisan, kemampuan mendengarkan dan 
menyampaikan gagasan secara lisan perlu dikembangkan. Kecakapan 
mendengarkan membuat orang memahami isi pembicaraan orang lain, 
sementara lawan bicara merasa diperhatikan dan dihargai. Kecakapan 
menyampaikan gagasan dengan jelas dan kata-kata yang santun 
membuat pesan tersampaikan dan lawan bicaranya merasa dihargai 
(Depdiknas, 2003:26).  
 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan lisan ialah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk 
mengemukakan apa yang ia pikirkan dan rasakan kepada orang lain atau 







b. Faktor-Faktor Yang Mempengarui Kemampuan Bicara Lisan. 
Kemampuan bicara lisan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Fakor-faktor tersebut terdiri dapat berasal dari dalam diri maupun dari luar.  
Menurut  Wursanto dalam Haryani (2001:237), faktor yang 
mempengaruhi kemampuan berbicara seseorang yaitu: 
1. Pengetahuan.  
 Seseorang yang mempunyai pengetahuan dan wawasan luas 
biasanya tidak akan kehabisan kata-kata dalam berbicara. Maka dari itu, 
banyaklah baca, menonton TV, internet browsing di situs2 informatif, 
sehingga apa yang anda bicarakan pun akan mempunyai relevansi satu 
sama lain. Karena sesungguhnya komunikasi itu adalah ilmu yang sangat 
luas. Dimana segala sesuatu mempunyai unsur informasi, mulai dari fisika 
sampai ke budaya.  
2. Intelegensia. 
Intelegensi sangat berpengaruh, dengan intelegnsi yang tinggi kita 
dapat dengan cepat menemukan relevansi antar satu fenomena dengan 
fenomena lainnya.  
3. Kepribadian. 
Orang yang mempunyai pengetahuan luas dan intelegensi yang 
tinggi belum tentu bisa berbicara dengan baik jika ia mempunyai 
kepribadian yang pemalu dan menutup diri. Maka dari itu, sikap percara 
diri seseorang sangat penting untuk menambah kelancaran berbicara  
4. Pengalaman. 
Pengalaman berbicara menyebabkan seseorang lebih lancar 
berbicara. Sampai terkadang, orang berbicara sudah mengalir dengan 
sendirinya seperti menyetir mobil. Lihat saja contoh pada ulama ulama 
yang suka berdakwah. Jika kalian perhatikan satu ulama, di 5 tempat 
berdakwah, apa yang mereka katakan terkadang sama. Bak air mengalir. 
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atau pun dosen, merkea juga sudah berpengalaman, jadi untuk berbicara, 
sudah tinggal menyiapkan badan.  
5. Biologis. 
Hal ini berhubungan dengan kelengkapan rongga mulut. Misal, 
kelainan rahang, bibir, gigi, sehingga membuat seserorang menjadi kurang 
percaya diri, misal : menjadi gagap, atau pun perkataan yang keluar tidak 
jelas.  Dan yang paling banyak dijumpai pada anak tuna rungu wicara yang 
mengalami gangguan pendengaran.  http://rozarumaisho.wordpress.com/, 
diakses 19 Juni 2009) 
c. Tahap-Tahap Kemampuan Berbicara Anak 
Setiap anak akan mengalami perkembangan bahasa yang berbeda satu 
dengan yang lainnya. Tahap perkembangan bahasa umum seorang anak yaitu: 
Kemampuan berbahasa anak tidak diperoleh sekaligus. Keterampilan 
berbicara lisan misalnya, dimiliki anak melalui tahap-tahap berikut ini.  
1) Tahap pralinguistik, yaitu fase perkembangan bahasa di mana anak 
belum mampu menghasilkan bunyi-bunyi yang bermakna. Bunyi yang 
dihasilkan seperti tangisan, rengekan, dekutan, dan celotehan hanya 
merupakan sarana anak untuk melatih gerak artikulatorisnya sampai ia 
mampu mengucapkan kata-kata yang bermakna.  
2) Tahap satu-kata, yaitu fase perkembangan bahasa anak yang baru 
mampu menggunakan ujaran satu-kata. Satu-kata itu mewakili ide dan 
tuturan yang lengkap.  
3) Tahap dua-kata, yaitu fase anak telah mampu menggunakan dua kata 
dalam pertuturannya.  
4) Tahap banyak-kata, yaitu fase perkembangan bahasa anak yang telah 
mampu bertutur dengan menggunakan tiga-kata atau lebih dengan 
penguasaan gramatika yang lebih baik. 
Pada tahap-tahap di atas secara implisit berkembang pula pengetahuan 
anak tentang subsistem-subsistem bahasa seperti fonologi, gramatika, 




sa_Anak_Anda, diakses 2 Juli 2009) 
Tahap perkembangan bahasa umum seorang anak menurut Alamsyah 
(1997: 2)  yaitu 
1) Fonologi 
Anak menggunakan bunyi-bunyi yang telah dipelajarinya dengan bunyi-
bunyi yang belum dipelajari, misalnya menggantikan bunyi /l/ yang sudah 
dipelajari dengan bunyi /r/ yang belum dipelajari. Pada akhir periode 
berceloteh, anak sudah mampu mengendalikan intonasi, modulasi nada, 
dan kontur bahasa yang dipelajarinya. 
2)  Morfologi 
Pada usia 3 tahun anak sudah membentuk beberapa morfem yang 
menunjukkan fungsi gramatikal nomina dan verba yang digunakan. 
Kesalahan gramatika sering terjadi pada tahap ini karena anak masih 
berusaha mengatakan apa yang ingin dia sampaikan. Anak terus 
memperbaiki bahasanya sampai usia sepuluh tahun. 
3) Sintaksis 
Anak-anak mengembangkan tingkat gramatikal kalimat yang dihasilkan 
melalui beberapa tahap, yaitu melalui peniruan, melalui penggolongan 
morfem, dan melalui penyusunan dengan cara menempatkan kata-kata 
secara bersama-sama untuk membentuk kalimat. 
4)  Semantik 
Anak menggunakan kata-kata tertentu berdasarkan kesamaan gerak, 
ukuran, dan bentuk. Misalnya, anak sudah mengetahui makna kata jam. 
Awalnya anak hanya mengacu pada jam tangan orang tuanya, namun 
kemudian dia memakai kata tersebut untuk semua jenis jam. 
 
Berdasarkan pendapat ahli tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa setiap 
anak akan mengalami perkembangan bahasa yang berbeda satu dengan yang 
lainnya. Tahap perkembangan bahasa umum seorang tidak diperoleh secara tiba-
tiba tetapi setiap anak harus belajar berbicara dan dengan sendirinya ia akan 
mengetahui di mana dan apa letak kesalahan saat ia mengucapkan suku kata, 











B. Kerangka Berpikir 
 
    Kerangka berpikir merupakan anggapan dasar dari suatu masalah yang 
menjadi pijakan berpikir dan bertindak untuk melaksanakan penelitian. 














































C. Perumusan Hipotesis Tindakan 
 
 Perumusan hipotesis tindakan yang penulis rumuskan dalam 
Penelitian Tindakan Kelas ini adalah: “Pengajaran bina wicara dapat 
meningkatkan kemampuan secara lisan di bidang Bahasa Indonesia bagi anak 







A. Tempat Dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SLB ABCD YSD Polokarto 
Sukoharjo.  
2. Waktu Penelitian 
Untuk rincian waktu dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Alokasi Waktu No. 
. 
Jenis Kegiatan 
Februari  Maret  April  Mei  Juni  Juli  Agustus  
1. Penyusunan 
proposal 
Ö Ö Ö     
2. Penyusunan 
instrumen 
   Ö Ö   
3. Pengumpulan 
data 
    Ö   




      Ö 
 
B. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa dan guru kelas D5 SLB 
ABCD YSD Polokarto Sukoharjo. Siswa yang dijadikan obyek penelitian ini 
adalah siswa tuna rungu wicara kelas D5. 
 
C. Data Dan Sumber Data 





1. Informasi tentang kemampuan bicara lisan yang dimiliki oleh anak. 
2. Ketertarikan siswa dalam pembelajaran bina wicara (dialog 
percakapan) 
3. Serta kemampuan guru dalam menyusun rencana pembelajaran dan 
melaksanakan pembelajaran, termasuk di dalamnya pembelajaran 
bina wicara Bahasa Indonesia di kelas D5. 
Data yang dikumpulkan berasal dari beberapa sumber meliputi: 
1. Informan atau nara sumber. Yaitu siswa tuna rungu wicara kelas 5D 
dan guru kelas yang mengajar. 
2. Catatan khusus dan dokumentasi (foto) selama berlangsungnya 
pengajaran bina wicara untuk meningkatkan kemampuan bahasa lisan 
oleh teman sejawat (guru lain). 
3. Arsip administrasi berupa kurikulum yang digunakan, RPP, nilai hasil 
kemampuan bicara lisan  anak.  
 
D. Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dipilih adalah: 
1. Tes 
Pelaksanaan tes dimaksudkan untuk mengukur sejauh mana hasil 
peningkatan kemampuan bicara lisan siswa tuna rungu wicara kelas D5 
pada saat menerima pengajaran bina wicara. Tes dilaksanakan pada 
awal penelitian untuk mengetahui kemampuan awal bicara lisan anak 
dan pada akhir siklus untuk mengetahui perkembangan bicara lisan 
anak. Sedangkan aspek-aspek kemampuan bicara lisan yang akan 
dinilai pada penelitian tindakan kelas ini mencakup ucapan, nada, 
kecepatan, volume bicara, irama, kualitas suara, perbendaharaan kat, 







Observasi/ pengamatan terhadap guru (penulis) dilakukan oleh 
guru lain pada saat guru (penulis) melaksanakan pengajaran bina 
wicara. Sementara itu, pengamatan terhadap siswa difokuskan pada 
tingkat partisipasi siswa dalam mengikuti pengajaran bina wicara 
dengan simulasi dialog percakapan. Komponen partisipasi siswa 
meliputi keberanian, motivasi, interaksi, hubungan kerjasama siswa 
dengan teman dan guru. 
 
E. Teknik Validitas Data 
Teknik validitas data yang penulis gunakan yaitu validitas proses, validitas 
hasil dan validitas dialogik. Validitas proses dilakukan dengan kepatuhan peneliti 
untuk tetap melaksanakan prosedur (tahapan) penelitian tindakan kelas berupa 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, analisis dan refleksi yang diterapkan dalam 
setiap siklus. Validitas hasil mengandung konsep bahwa penelitian tindakan kelas 
yang diterapkan akan membawa hasil yang efektif di dalam rangka menyelesaikan 
permasalahan mendasar yaitu permasalahan kemampuan berbahasa lisan siswa 
tuna rungu wicara. Sedangkan validitas dialogik yang dilakukan  dengan proses 
review teman sejawat yang secara umum mengawasi jalannya pelaksanaan 
penelitian tindakan kelas dari awal sampai akhir. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data-data hasil 
pengajaran bina wicara yaitu teknik deskriptif kuantitatif yakni dengan 
membandingkan hasil antar siklus. Peneliti membandingkan hasil kemampuan 
berbahasa lisan siswa tuna rungu wicara sebelum diberi tindakan pengajaran bina 
wicara pada prasiklus dengan setelah diberi pengajaran bina wicara pada siklus 
pertama dan seterusnya. 
 
G. Indikator Kinerja Pengajaran Bina Wicara dalam Peningkatan 




Pengajaran bina wicara bagi anak tuna rungu wicara dapat dikatakan 
berhasil apabila anak yang memperoleh nilai 70 lebih dari 80% jumlah siswa tuna 
rungu wicara di kelas D5 SLB ABCD SD Polokarto. Penetapan indikator  ini 
disesuaikan dengan kondisi sekolah, seperti batas minimal pencapaian ketuntasan 




H. Prosedur  Pengajaran Bina Wicara Bagi Anak Tuna Rungu Wicara 
Adapun langlah-langkah yang akan diterapkan dalam pengajaran bina 
wicara (simulasi dialog percakapan) yaitu: 
2. Perencanaan (planing)  
  a. Guru menyusun rencana pembelajaran dengan materi pokok  dialog 
percakapan 
  b.  Guru menganalisa siswa mana yang kurang kemampuan lisannya 
  c. Guru menyediakan/membuat alat peraga untuk pengajaran bina 
wicara 
d.  Guru mempersiapkan kisi-kisi tes 1 beserta kunci jawabannya  
sebagai evaluasi siklus I   
  e. Guru mempersiapkan lembar pengamatan aktivitas siswa dan 
lembar pengamatan guru pengawas 
3.  Tindakan  
   Pada siklus I ini anak diberikan materi tentang pengajaran bina 
wicara (simulasi dialog percakapan) dengan langkah-langkah pada 
setiap pertemuan adalah sebagai berikut.  
a.  Pendahuluan  
Pada pendahuluan meliputi mempersiapkan kondisi siswa, 
pemberian motivasi, mengadakan tes untuk mengetahui siswa yang 
remedial. Dan memberi conoh percakapan yang benar. 




Pada penerapan pertama siswa mempraktekkan simulasi dialog 
percakapan dengan pengawasam guru. 
c. Penutup  
Guru mempraktekkan dialog percakapan yang baik dan benar. Agar 
siswa dapat membandingkan apakah yamg anak praktekkan sudah 
benar atau belum. 
 
4. Observasi  
     Pada tahap demi tahap dilakukan observasi terhadap siswa pada  
proses pembelajaran yang dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, 
sedangkan keaktifan guru sebagai fasilitator diamati oleh guru lain.  
5.   Refleksi  
a.  Menganalisis hasil pengamatan untuk membuat simpulan 
sementara terhadap pelaksanaan pembelajaran.  
b.  Mendiskusikan hasil analisis refleksi untuk tindakan perbaikan 
pada pelaksanaan kegiatan penelitian dalam siklus berikutnya.  
     Refleksi dilakukan untuk mencatat semua pertemuan baik 
kelebihan maupun kekurangan yang terdapat pada siklus I, selanjutnya 















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pelaksanaan Penelitian 
Sebelum tindakan (bina wicara dengan simulasi dialog) yang diberikan 
kepada siswa tuna rungu wicara kelas D5  SLB ABCD YSD Polokarto guru 
kelas/ peneliti mengadakan pengamatan untuk mengetahui kondisi awal 
kemampuan berbahasa lisan yang dimiliki siswa di kelas tersebut. Dari hasil 
pengamatan menunjukkan bahwa keempat orang siswa memiliki kemampuan 
berbahasa lisan yang masih kurang.  Nilai rata-rata kemampuan berbahasa 
lisan dalam pelajaran Bahasa Indonesia di kelas tersebut kurang dari 60. Dari 
hasil pengamatan/observasi menunjukkan bahwa sebagian besar (75 %) anak 
tunarungu wicara kelas D5 Semester II tahun pelajaran 2008/2009 di SLB 
ABCD YSD Polokarto, sejumlah 4 anak belum dapat berbahasa lisan dengan 
benar. Tabel berikut ini merupakan gambaran hasil tes awal kemampuan 
berbahasa lisan  di kelas tersebut:  
Tabel 2. Gambaran Awal  ( Hasil Tes Awal Kemampuan Berbahasa Lisan ) 
No Nama Anak Nilai Tes I 
1. Wahyu S.W 57.77 
2. Heri Sulistyo 38.88 
3. Nur Kholis Joko 44.44 
4. Devi Putriasari 50 
 Nilai Rata-rata 47.77 
 
Berdasarkan pengamatan guru yang mengajar di kelas dan wawancara 
orang tua diperoleh data atau keterangan bahwa keempat siswa di kelas 
tersebut memiliki kemampuan berbahasa lisan yang sangat kurang atau 
minim. Hal tersebut menyebabkan pembelajaran Bahasa Indonesia yang 




meningkatkan kemampuan berbahasa lisan siswa di kelas tersebut, kemudian 
guru kelas berusaha memperbaiki pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia 
dengan memberikan tindakan berupa ”bina wicara dengan simulasi dialog” 
yang akan diterapkan dalam pembelajaran siklus pertama dan siklus kedua. 
 
1. Siklus I (Pertama) 
a. Perencanaan tindakan 
Perencanaan tindakan meliputi antara lain : RPP, materi bina wicara, lembar format observasi, 
lembar penilaian terlampir. 
b. Pelaksanaan tindakan 
Pelaksanaan tindakan sesuai dengan rencana pembelajaran, yaitu kegiatan awal selama 15 menit : 
berdoa, presensi siswa, anak diajak keterarah wajahan, pelema organ wicara, menggerakan rahang, 
menjulur-julurkan lidah, latihan pernapasan, latihan pembentukan suara. 
Pelaksanaan kegiatan inti selama 50 menit, guru menjelaskan cara pengucapan vokal a, i, u, e, o 
dan konsonan k, h, l, n, t, merangkaikan vokal dengan konsonan, pengucapan vokal dengan konsonan 
sesuai dengan posisi awal, tengah, dan akhir, pembentukan vokal dan konsonan oleh alat ucap, kemudian 
pembetulan pengucapan yang salah. Dalam pembelajaran ini dengan menggunakan sistim klasikal dan 
individual. 
Pelaksanaan kegiatan akhir/penutup selama 15 menit dengan diadakan tes ulangan harian. 
Dilaksanakan selama 3 kali pertemuan dan setiap pertemuan diakhiri tes. 
c. Pengamatan/ observasi 
Rancangan kegiatan yang dilaksanakan pada tahap observasi yaitu: 
1) Mengamati perilaku siswa ketika penerapan pembelajaran bina 
wicara dengan simulasi dialog percakapan 
2) Mengamati kegiatan pembelajaran simulasi dialog  yang 
disampaikan oleh guru 
3) Mengamati proses  kemampuan berbahasa lisan setiap anak 
4) Mengamati proses pengerjaan evaluasi (tes) 
 
 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh guru, diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
a. Guru masih harus memancing anak untuk membaca dialog “bertemua kawan baru” dengan cara memberi 




b. Anak masih sulit (tidak lancer dan artikulasi belum jelas) untuk mempraktekkan dialog “bertemu kawan 
baru”. 
Tabel 3. Nilai Kemampuan Berbahasa Lisan Siswa Siklus Pertama 






1. Wahyu S.W 66.66 73.33 75.55 
2. Heri Sulistyo 58.88 65.55 67.77 
3. Nur Kholis Joko 65.55 70.00 73.33 
4. Devi Putriasari 70.00 71.11 73.33 
 Nilai rata-rata 
kelas 




Pembelajaran bina wicara dengan simulasi dialog pada siklus 
pertama masih perlu  perbaikan. Tidak ada anak yang mengalami 
peningkatan kemampuan berbahasa lisan  dan  berpartisipasi aktif. 
Karena materi awal belum begitu menguasai, akibatnya proses 
pembelajaran belum maksimal. Dalam tiga kali pertemuan  diperoleh 
nilai rata-rata terbaik kemampuan berbahasa lisan siswa untuk siklus 
pertama yaitu 72.49. Masih terdapat satu orang anak yang nilai 
kemampuan berbahasa lisannya di bawah 70. Dan dapat disimpulkan 
bahwa hasil pembelajaran pada siklus I belum memenuhi indikator 
keberhasilan yang digunakan dalam penelitian. 



















No Uraian Kondisi Awal Siklus I 
1 Tindakan Dalam pembelajaran berbahasa 
lisan belum dilatih bina wicara  
Dalam pembelajaran berbahasa lisan sudah 




Proses pembelajaran Partisipasi aktif siswa dalam 
belajar masih rendah, masih 
banyak siswa yang pasif. 
 
Anak mulai berpartisipasi aktif merasa 




3. Hasil Belajar Nilai tes awal kemampuan: 
Nilai terendah : 38.88 
Nilai tertinggi : 57.77 
Nilai rata-rata : 47.77 
Nilai kemampuan berbahasa lisan  sikuls I : 
Nilai terendah : 67.77 
Nilai tertinggi : 75.55 
Nilai rata-rata : 72.49 
       
     Tabel 4 tersebut di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagai 
berikut: 
 
Grafik 2. Perbandingan Hasil Pembelajaran pada Kondisi Awal dengan Siklus 
I 
 
Dari hasil pembelajaran kita dapat membandingkan pada saat 


















pelaksanaan bina wicara dengan simulasi dialog kemampuan berbahasa 
lisan siswa di kelas tersebut meningkat meskipun belum tuntas.  
 
2. Siklus II (Kedua) 
a. Perencanaan tindakan 
Perencanaan tindakan meliputi antara lain : RPP, materi bina wicara, lembar format observasi, lembar penilaian 
terlampir. 
b. Pelaksanaan tindakan 
Pelaksanaan tindakan seperti siklus I namun masih ada 1 anak yang 
bernama Heri Sulistyo nilainya masih rendah. Untuk itu pendekatan 
pembelajaran secara individual lebih diaktifkan. Pelaksanaan tindakan 
dilaksanakan selama 3 kali pertemuan kemudian diakhiri dengan tes. 
c. Hasil pengamatan 
Hasil pengamatan dari proses pembelajaran adalah sebagai berikut : 
Tabel 5. Nilai Kemampuan Berbahasa Lisan Siswa Siklus Kedua 






1. WSW 77.77 81.11 82.22 
2. HS 70.00 71.11 75.55 
3. NKJ 73.33 75.55 76.66 
4. DP 75.55 76.66 78.88 
 Nilai rata-rata 
kelas 






























Grafik 3. Nilai Kemampuan Berbahasa Lisan Siklus 2 
d. Refleksi 
Pembelajaran bina wicara dengan simulasi dialog pada siklus 
kedua berjalan dengan baik. Keempat ssiwa tuna rungu wicara di kelas 
tersebut mengalami peningkatan kemampuan berbahasa lisan  dan  
berpartisipasi aktif. Dalam tiga kali pertemuan  diperoleh nilai rata-rata 
terbaik kemampuan berbahasa lisan siswa untuk siklus pertama yaitu 
80.82. Dan dapat disimpulkan bahwa hasil pembelajaran pada siklus 
kedua telah memenuhi indikator keberhasilan yang digunakan dalam 
penelitian. 
B.  Hasil Penelitian 
Dari hasil pengamatan proses pembelajaran dan hasil 
pembelajaran siswa dalam pengajaran bina wicara antara siklus 1 dan 
siklus 2 terdapat peningkatan kemampuan berbahasa lisan yang berarti. 
Tabel 6. Perbandingan Hasil Pembelajaran Siklus I dengan Siklus II 
No Uraian Siklus 1 Siklus 2 
1. Hasil belajar Nilai kemampuan berbahasa lisan  siklus I 
: 
Nilai terendah : 67.77 
Nilai tertinggi : 75.55 
Nilai rata-rata : 72.49 
Nilai kemampuan berbahasa 
lisan siklus II: 
Nilai terndah : 75.55 
Nilai tertinggi : 82.22 






Tabel 6 tersebut di atas dapat disjaikan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 









Grafik 4. Perbandingan Hasil Pembelajaran pada Siklus I dengan Siklus II 
 
Dari hasil pembelajaran kita dapat membandingkan pada saat 
siklus I kemampuan berbahasa lisan siswa dikelas tersebut, setelah 
pelaksanaan perbaikan bina wicara dengan simulasi dialog pada siklus II 
kemampuan berbahasa lisan siswa di kelas tersebut meningkat dan telah 
tuntas. 
 
C.  Pembahasan dan Hasil Penelitian 
          Tabel 7. Perbandingan Hasil Pembelajaran Kondisi Awal, Siklus I dan 
Siklus I 
 
                                          1. Hasil belajar 






Nilai ulangan harian pada kondisi 
awal : 
Nilai terendah : 38.88 
Nilai tertinggi : 57.77 
Nilai rata-rata : 47.77 
Nilai kemampuan berbahasa lisan  
siklus I : 
Nilai terendah : 67..77 
Nilai tertinggi : 75.55 
Nilai rata-rata : 72.49 
Nilai kemampuan 
berbahasa lisan siklus II: 
Nilai terndah : 75.55 
Nilai tertinggi : 82.22 







































Grafik 3. Perbandingan Hasil Pembelajaran Kondisi Awal, Siklus I 
dan Siklus II. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil proses pembelajaran 
dan hasil pembelajaran menunjukkan ada peningkatan hasil belajar 
berbahasa lisan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, suasana kelas 
menjadi aktif dan menyenangkan sesuai dengan metode yang diterapkan. 
Terdapat peningkatan kemampuan berbahasa lisan yang posistif pada saat 
kondisi awal, siklus I sampai pada siklus II. 
Dari hasil pemantauan guru sebagai mitra kerja menunjukkan 
bahwa dengan pengajaran bina wicara dapat mengaktifkan siswa sehingga 
meningkatkan kemampuan prestasi balajar berbahasa lisan dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia, serta anak merasa senang dengan metode 
pembelajaran ini. 
Dengan demikian pengajaran bina wicara ini dapat meningkatkan 
kemampuan berbahasa lisan dibidang Bahasa Indonesia bagi anak tuna 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
 Dengan pengajaran bina wicara untuk pembelajaran berbahasa lisan pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia secara kualitatif terdapat suatu perubahan yang 
lebih baik. Cenderung siswa lebih termotivasi untuk melakukan berbahasa lisan. 
Siswa merasa senang, antusias dengan pengajaran bina wicara karena dengan 
materi yang menarik, peralatan bina wicara yang sesuai dan metode yang tepat, 
sehingga perhatian anak tunarungu wicara terpusat pada pelajaran. Dengan 
demikian anak tunarungu wicara merasa lebih terbimbing dalam pembelajaran 
berbahasa lisan, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia. 
 Sebagai pendidik beban dalam pelajaran berbahasa lisan merasa lebih 
mudah, suasana kelas menjadi lebih baik dan kondusif. Secara kuantitatif nilai 
rata-rata siswa cenderung lebih meningkat dari kondisi awal nilai 47.77 menjadi 
nilai 78.32, dan pelaksanaan siklus 1 dan siklus 2 berlangsung, siswa cenderung 
aktif dan kreatif dalam pembelajaran berbahasa lisan. 
Dengan demikian secara teoritis terbukti hipotesis yang menuliskan bahwa 
pengajaran bina wicara untuk meningkatkan kemampuan berbahasa lisan di 
bidang Bahasa Indonesia bagi anak tunarungu wicara kelas D5 SLB.ABCD YSD 
Polokarto Semester II Tahun Pelajaran 2008/2009. 
 
B. Saran 
1. Kepada siswa tunarungu wicara 
a. Dibiasakan menggunakan bahasa lisan dalam berkomunikasi. 
b. Selalu berlatih berbahasa lisan yang benar dengan teman sejawat. 
c. Tidak malu bergaul dengan teman yang pendengarannya normal agar 
memperkaya perbendaharaan kata baru. 






a. Mengoptimalkan pembelajaran berbahasa lisan melalui bina wicara 
yang terprogram dan berkelanjutan bagi siswa tuna rungu wicara di 
sekolah. 
b. Saling kerjasama guru dengan orang tua dengan mengatasi 
permasalahan siswa baik di sekolah maupun di rumah, khususnya saling 
memberi informasi sejauh mana perkembangan bahasa lisan siswa tuna 
rungu wicara yang bersangkutan. 
c. Saling kerjasama antara guru dan kepala sekolah dalam mengatasi 
permasalahan disekolah yang kaitannya dengan pembelajaran berbahasa 
lisan siswa tuna rungu wicara. 
3. Kepada orangtua wali siswa tunarungu wicara. 
a. Memberikan bimbingan dirumah terutama dalam berbahasa yang benar. 


























AndreasDwijo Sumarto. 1990. Anak Tunarungu. Jakarta:Erlangga. 
Alamsyah, Teuku. 1997. Pemerolehan Bahasa Kedua. Diktat Kuliah Program S2. 
Banda    Aceh:Universitas Syah Kuala. 
Depdikbud. 1984. Kurikulum Pendidikan Luar Biasa. Jakarta:Dirjen PLB. 
Depdiknas. 2003. Pembelajaran Bahasa Indonesia Sekolah Dasar 1. Jakarta. 
Dipojoyo. 1986. Komunikasi Lisan. Jakarta:Erlangga. 
Direktorat PLB. 2007. Informasi Pendidikan Anak Tuna Rungu. 
http://www.ditplb.or.id/profile.php?id. Halaman 44  
Djoko S. Sindushakti. 1997. Komunikasi Total. Jakarta: Depdikbud.  
Haryani. 2001. Perkembangan Bahasa Anak. Bandung:Cipta Karya. 
Lani Bunawan. 1997. Komunikasi Total. Jakarta:Depdikbud. 
Lexy J. moleong. 2000. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PI. Remaja 
Rosdakarya. 
Maria Susila Yuwati. 2000. Penguasaan Bahasa Anak Tunarungu. Jakarta: 
Yayasan. 
M. Sri Andyaningsih. 2009. Bimbingan Teknis Artikulasi dan BPBI, Dekdikbud 
Prop. Jawa Tengah. 
Mufti Salim. 1984. Anak Tunarungu. Jakarta: Depdikbud.  
http://rumahlimas.multiplv.com. Halaman 5. 2009. Peranan Pendengaran Dalam 
Proses Bicara. 
http://deafchill.edu.com. Halaman 1. 2008. Perbedaan Bina Wicara Dengan 
Terapi Wicara. 
http://rozarumaisho.wordpress.com/. Halaman 1. 2009. Penerapan Komunikasi 
Lisan. 
Nuring. 2009. Rangkaian Bina Wicara. http://paeblog-blog4fun.blogspot.com. 
Halaman 3 





Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan, 
Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2005. 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 1998. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 
Santi Rama. Mores, Danald F. (2001). Educating The Deaf Psychology, 
Principles, and Pretties, First Edition. New York: Houghton Miffin 
Company. 
Sabarti Akhadiah MK, dkk. 2001. Bahasa Indonesia III. Depdikbud Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi Jakarta. 
Sarono. 2003. Pembelajaran Keterampilan Berbahasa. Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah. 
S. M Siahaan. 2000. Komunikasi Pemahaman dan Penerapannya. Jakarta: PT 
BPK Gunung Mulia. 
S. Nasution. 2003. Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung: Tarsito 
Sardjono. 1990. Artikulasi IF. Surakarta: DNS Press. 
Sardjono, Samsidar. 1990. Orthopedagogik B. Surakarta: Depdikbud. 
Slamet Riadi dkk. 1984. Identifikasi dan Evalusai Anak Luar Biasa. Jakarta: 
Dirjen Depdikbud. 
Sunaryo Kartadinata. 1999. Pengajaran Bahasa Indonesia. Jakarta: Erlangga. 
Tarmizi. 2009. Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak. 
http://pustaka.ut.ac.id/puslata/online. Halaman 1 
                 . 2000. 0rthopaedagogi Tuna Rungu 1. Surakarta: Dekdikbud. 
                  . 1984. Pedoman Guru Sekolah Luar Biasa Bagian B, Dekdikbud 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Proyek Pendidikan Tenaga 
Guru, Jakarta. 
Welman, Mc Lauqhlin Pj. 1983. Program Development In Special Education. 
New York: Mc Graw Hill. 
Yunaldy. 2009. Peranan Komunikasi Lisan Dalam Bermasyarakat. 
http://organisasi.org/pentingnyakomunikasidalamkehidupansehari-






2.  Penyusunan Instrumen Obeservasi (Tingkat Partisipasi Anak Dalam 
Pembelajaran Bina Wicara Dengan Dialog/ Percakapan) 
Nama Siswa : 
Siklus  : 
Keaktifan  No. Aspek Partisipasi 
Ya  Tidak  
1 Melihat penjelasan dari guru    
2 Ikut melakukan kegiatan dalam 
pembelajaran (bersedia mempraktikkan 
percakapan dengan teman) 
  
3 Selalu mengikuti petunjuk guru    
4 Interaksi positif siswa dengan teman 
ketika berpasangan dalam percakapan 
  
5 Interaksi positif siswa dengan guru selama 
pembelajaran (bersikap menghargai guru) 
  
6 Keberanian siswa dalam bertanya apa 
yang tidak ia ketahui tentang isi 
percakapan 
  
7 Mempraktekkan dialog percakapan hingga 
selesai 
  
8 Menyelesaikan tugas evaluasi secara 
mandiri 
  
Jumlah Keaktifan   
 
2) Pedoman Penilaian / Evaluasi 
      Penilaian keaktifan siswa berdasarkan skor yang diperoleh, yaitu: 
Skor tertinggi 8, skor terendah 0 
 










Skor  7 – 8   = Baik (B) 
Skor 4 – 6    = Cukup ( C ) 
Skor  < 3  = Kurang (D) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
